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TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relevan dengan
masalah yang diteliti, tinjauan pustaka berisikan tentang data-data sekunder yang
peneliti peroleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang
dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk
menjawab masalah yang diajukan peneliti. adapun hasil dari pengumpulan yang
telah peneliti dapatkan selama penelitian dan peneliti menguraikannya sebagai

berikut :

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi yang
diambil oleh peneliti. Melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu, yang
mana ada dasarnya peneliti mengutip beberapa pendapat yang dibutuhkan
oleh penelitian sebagai pendukung penelitian. Tentunya dengan melihat hasil
karya ilmiah yang memiliki pembahasan serta tinjauan yang sama.

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan
penelitian yang dilakukan. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan
pendukung, pelengkap serta pembanding yang memadai sehingga penulisan

skripsi ini lebih memadai. Hal ini  dimaksudkan untuk memperkuat
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kajian pustaka berupa penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang
menghargai berbagai perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai
objek-objek  tertentu, sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun

perbedaan adalah suatu hal yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling

melengkapi.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Perbedaan
No Judul | Metode yang ) - dengan
Penelitian Nama Penelit Digunakan Hasil Penelitian Penelitian
Skripsi Ini
1 Diskursus Tesis, Eko Arif Penelitian ini | Ditemukannya Objek yang
Teks Nugroho menggunakan | keterkaitan diteliti oleh
Reformasi (2008) metode antara teks dalam | Eko adalah
(Pendekatan | Mahasiswa penelitian pendekatan teks
Culture Universitas kualitatif, dan | cultural studies reformasi,
Studies Padjajaran. juga dengan ilmu hal itu
Foucault penelitian ini | komunikasi. senada
Tentang menggunakan | Dalam cultural dengan
Diskursus tiga metode studies, teks focus yang
Teks sekaligus. dimaknai sebagai | diteliti
Reformasi) Metode ini sebuah simbol, dalam
peneliti sedangkan ilmu | penelitian
gunakan komunikasi ini hanya

sebagai upaya | adalah ilmu yang | berbeda di
untuk mempelajari objek

menurunkan tentang penelitian
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gagasan
penelitian
tersebut pada
tingkat
operasional.
Ketiga metode
tersebut
adalah
Archeology
dan
Geneology
Michel
Foucault serta
Critical
Discourse
Analysis
Norman
Fairclough.
Sebelum
menggambark
an lebih detail
tentang
diskursus
sebagai piranti
analisis.
Ketiga
metodologi
diatas dinaugi
dengan skema
besar sebagai

metode

pertukaran
simbol.
Penelitian teks
reformasi dapat
meletakkan teks
sebagai simbol
representasi
perubahan
masyarakat.

nya
penelitian
ini tidak
hanya fokus
terhadap
teks semata.
Dan
perbedaan
nya
terutama
terlihat dari
sisi konteks
sosial yang
berkembang
dimasa teks
ini
diproduksi.
Konstelasi
politik yang
terjadi pada
massa Orde
Baru adalah
focus utama
dari
penelitian
ini, berbeda
dengan
penelitian
Eko yang
cenderung

mengungka
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penelitian p teks
adalah reformasi
diskursus. dalam hal
yang lebih
luas tidak
terpatok
oleh satu
Rezim
kekuasaan.
Fashion Skripsi, Intan Penelitian ini | Bahwasanya Penelitian
Sebagai Fera Yunita menggunakan | fashion adalah yang
Manifestasi | (2010) metode sesuatu dilakukan
Kapitalisme | Mahasiswa penelitian pencitraan yang | Intan
Lanjut Universitas kualitatif yang | telah diproses berada pada
Menurut Indonesia. bersifat dengan titik fokus
Pemikiran dekriptif sedemikian rupa, | Pembedaha
Michel reflektif. sehingga n terhadap
Foucault terjadinya proses | fashion
Dan Jean hiper-realitas sebagai
Baudrillard yang manifestasi
sesungguhnya kapitalisme
adalah andil dari | lanjut
media dan diangkat
industri fashion | dari pola
yang pikir
memberikan Michel
imagi bagi Foucault
masyarakat mengenai
untuk terus episteme
mengkonsumsi dan
sebagai tujuan penerapan
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dari kapitalisme | identitas
lanjut. berbeda
dengan
penelitian
ini yang
berfokus
pada sebuah
wacana
yaitu lagu
gendjer-
gendjer.
Konsep Skripsi, Penelitian ini | Agresi pemikiran | Selain
Geneaologi | Fathurrozy menggunakan | sebagaimana objek
Michel (2013) metode islam Indonesia | penelitianny
Foucault Universitas Islam | penelitian adalah langkah ayang
Dan Negeri Sunan kepustakaan konkrit berbeda,
Implikasiny | Kalijaga. (library mengembangkan | pisau bedah
a Terhadap research) “teks” ke atau metode
Pemikiran yakni Tuhanan, karena | yang
Islam penelitian pada asumsi dipakai oleh
Indonesia yang penulis “teks” Fathurrozy
menjadikan akan dianggap merupakan
bahan pustaka | suci bila suatu salah satu
sebagai agama dapat perbedaan
sumber data memindai nilai- | yang
utama. nilai luhur di significant,
dalamnya kepada | pendekatan
realitas yang
kehidupan sosial. | dilakukan
melalui

penelitian
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kepustakaan
lain halnya
dengan
metode
yang
dipakai
peneliti
yaitu
analisis
wacana
Kritis
Michel
Foucault.

Sumber: Analisa Peneliti, 2014

2.1.2 Tinjauan Tentang lImu Komunikasi
Sebagai makhluk sosial setiap manusia secara alamiah memiliki
potensi dalam berkomunikasi. Ketika manusia diam, manusia itu sendiripun
sedang melakukan komunikasi dengan mengkomunikasikan perasaannya.
Baik secara sadar maupun tidak sadar manusia pasti selalu berkomunikasi.
Manusia membutuhkan komunikasi untuk berinteraksi terhadap sesama
manusia maupun lingkungan sekitar.
IImu komunikasi merupakan ilmu sosial terapan dan bukan termasuk
ilmu sosial murni karena ilmu sosial tidak bersifat absolut melainkan dapat
berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman. Hal tersebut dikarenakan

ilmu komunikasi sangat erat kaitannya dengan tindak dan perilaku manusia,
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sedangkan perilaku dan tingkah laku manusia dapat dipengaruhi oleh
lingkungan maupun perkembangan jaman.

Komunikasi merupakan satu dari disiplin ilmu yang cukup lama namun
yang paling baru. Orang Yunani kuno melihat teori dan praktek komunikasi
sebagai sesuatu yang kritis.Popularitas komunikasi merupakan suatu berkah
(a mixed blessing). Teori-teori resistant untuk berubah bahkan dalam
berhadapan dengan temuan-temuan yang kontradiktif. Komunikasi
merupakan sebuah aktifitas, sebuah ilmu sosial, sebuah seni liberal dan
sebuah profesi. llmu komunikasi merupakan hasil dari suatu proses
perkembangan yang panjang. Dapat dikatakan bahwa lahirnya ilmu
komunikasi dapat diterima baik di Eropa maupun di Amerika Serikat bahkan
di seluruh dunia, adalah merupakan hasil perkembangan dari publisistik dan
ilmu komunikasi massa. Hal ini dimulai oleh adanya pertemuan antara tradisi
Eropa yang mengembangkan ilmu publisistik dengan tradisi Amerika yang
mengembangkan ilmu komunikasi massa.

2.1.2.1 Pengertian Komunikasi

Definisi dan pengertian komunikasi juga banyak dijelaskan oleh
beberapa ahli komunikasi. Salah satunya dari Wiryanto dalam bukunya
Pengantar Ilmu Komunikasi menjelaskan bahwa “Komunikasi
mengandung makna bersama-sama (common). Istilah komunikasi berasal
dari bahasa Latin, yaitu communication yang berarti pemberitahuan atau
pertukaran. Kata sifat yang diambil dari communis, yang bermakna

umum bersama-sama”. (Wiryanto, 2004:5)
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Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia
berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat
mengubah perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai berikut,
“Komunikasi adalah  proses yang memungkinkan seseorang
(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang
verbal) untuk mengubah perilaku orang lain)”. (Mulyana, 2003:62)

Selain itu, Joseph A Devito menegaskan bahwa komunikologi
adalah ilmu komunikasi, terutama komunikasi olen dan di antara
manusia. Seorang komunikologi adalah ahli ilmu komunikasi. Istilah
komunikasi dipergunakan untuk menunjukkan tiga bidang studi yang
berbeda: proses komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan studi
mengenai proses komunikasi.

Luasnya komunikasi ini didefinisikan oleh Devito dalam Effendy
sebagai: “Kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih, yakni
kegiatan menyampaikan dan menerima pesan, yang mendapat distorsi
dari ganggua-ngangguan, dalam suatu konteks, yang menimbulkan efek
dan kesempatan arus balik. Oleh karena itu, kegiatan komunikasi
meliputi komponen-komponen sebagai berikut: konteks, sumber,
penerima, pesan, saluran, gangguan, proses penyampaian atau proses
encoding, penerimaan atau proses decoding, arus balik dan efek.

Unsur-unsur tersebut agaknya paling esensial dalam setiap
pertimbangan mengenai kegiatan komunikasi. Ini dapat kita namakan

kesemestaan komunikasi; Unsur-unsur yang terdapat pada setiap kegiatan
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komunikasi, apakah itu intra-persona, antarpersona, kelompok kecil,
pidato, komunikasi massa atau komunikasi antarbudaya.” (Effendy, 2005
. 5)

Menurut Roger dan D Lawrence dalam Cangra, mengatakan
bahwa komunikasi adalah: “Suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang
mendalam” (Cangara, 2004 Sementara Raymond S Ross dalam Rakhmat,
melihat komunikasi yang berawal dari proses penyampaian suatu
lambang:

“A  transactional  process involving  cognitive  sorting,

selecting, and sharing of symbol in such a way as to help
another elicit from his own experiences a meaning or
responses similar to that intended by the source.”

(Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan
bersama lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu orang
lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti atau respon
yang sama dengan yang dimaksud (Rakhmat, 2007:3)

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapatdi
simpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses pertukaran pesan

atau informasi antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh kesamaan

arti atau makna diantara mereka.
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2.1.2.2 Komponen-komponen Komunikasi

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi terdiri dari proses yang di dalamnya
terdapat unsur atau komponen. Menurut Effendy (2005:6), Ruang
Lingkup IImu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)
2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communicant)
5. Efek (effect)

Untuk itu, Lasswell memberikan paradigma bahwa komunikasi
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan
melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

2.1.2.2.1Komunikator dan Komunikan

Komunikator dan komunikan merupakan salah satu unsur
terpenting dalam proses komunikasi. Komunikator sering juga
disebut sebagai sumber atau dalam bahasa Inggrisnya disebut
source, sender, atau encoder. Hafied Cangara dalam bukunya

“Pengantar Ilmu Komunikasi” mengatakan bahwa: “Semua

peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat

atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber
bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok

misalnya partai, organisasi atau lembaga” (Cangara, 2004:23).
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Begitu pula dengan komunikator atau penerima, atau
dalam bahasa Inggris disebut audience atau receiver. Cangara
menjelaskan, Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih, bisa
dalam bentuk kelompok, partai, atau negara”. Selain itu, ”dalam
proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima
adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak
ada sumber”. Cangara pun menekankan: “Kenalilah khalayakmu
adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena mengetahui dan
memahami karakteristik penerima (khalayak), berarti suatu peluang
untuk mencapai keberhasilan komunikasi” (Cangara, 2004:25).
2.1.2.2.2 Pesan

Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message,
content, tau information, salah unsur dalam komunikasi yang
teramat penting, karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu
menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan itu sendiri.
Cangara menjelaskan bahwa: ”Pesan yang dimaksud dalam proses
komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada
penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau
melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan,

hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda” (Cangara, 2004:23).
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2.1.2.2.3 Media

Media dalam proses komunikasi yaitu, “Alat yang
digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada
penerima” (Cangara, 2004:23).

Media yang digunakan dalam proses komunikasi
bermacammacam, tergantung dari konteks komunikasi yang
berlaku dalam proses komunikasi tersebut. Komunikasi
antarpribadi misalnya, dalam hal ini media yang digunakan yaitu
pancaindera. Selain itu, ”Ada juga saluran komunikasi seperti
telepon, surat, telegram yang digolongkan sebagai media
komunikasi antarpribadi” (Cangara, 2004:24). Lebih jelas lagi
Cangara menjelaskan, dalam konteks komunikasi massa media,
yaitu: “Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan
penerima yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat
melihat, membaca, dan mendengarnya. Media dalam komunikasi
massa dapat dibedakan atas dua macam, yakni media cetak dan
media elektronik. Media cetak seperti halnya surata kabar, majalah,
buku, leaflet, brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, dan
sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: radio, film,
televisi, video recording, komputer, electronic board, audio casette,

dan semacamnya” (Cangara, 2004:24).
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2.1.2.2.4 Efek

Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan bagian
dari proses komunikasi. Namun, efek ini dapat dikatakan sebagai
akibat dari proses komunikasi yang telah dilakukan. Seperti yang
dijelaskan Cangara, masih dalam bukunya ”Pengantar Ilmu
Komunikasi”, pengaruh atau efek adalah: ”Perbedaaan antara apa
yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum
dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada
pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang” (De Fleur, 1982,
dalam Cangara, 2004:25). Oleh sebab itu, Cangara mengatakan,
”Pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan
pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat

penerimaan pesan” (Cangara, 2004:25).

2.1.2.3 Tujuan Komunikasi

Setiap individu yang berkomunikasi pasti memiliki tujuan, secara

umum tujuan komunikasi adalah lawan bicara agar mengerti dan

memahami maksud makna pesan yang disampaikan, lebih lanjut

diharapkan dapat mendorong adanya perubahan opini, sikap, maupun

perilaku. Menurut Onong Uchjana dalam buku yang berjudul limu

Komunikasi Teori dan Praktik, menyebutkan ada beberapa tujuan dalam

berkomunikasi, yaitu:

a. perubahan sikap (attitude change)

b. perubahan pendapat (opinion change)

c. perubaha perilaku (behavior change)

d. perubahan sosial (social change) (Effendy, 2006:8)
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Sedangkan Joseph Devito dalam bukunya Komunikasi Antar

Manusia menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut:

a.

Menemukan, Dengan berkomunikasi kita dapat memahami
secara baik diri kita sendiri dan diri orang lain yang kita ajak
bicara. Komunikasi juga memungkinkan kita untuk
menemukan dunia luar yang dipenuhi oleh objek, peristiwa
dan manusia.

Untuk Berhubungan, Salah satu motivasi dalam diri manusia
yang paling kuat adalah berhubungan dengan orang lain.

Untuk Meyakinkan, Media massa ada sebagian besar untuk
meyakinkan Kita agar mengubah sikap dan perilaku kita.

Untuk Bermain, Kita menggunakan banyak perilaku
komunikasi Kita untuk bermain dan menghibur diri kita dengan
mendengarkan pelawak (Devito, 1997:31)

2.1.2.4 Ruang Lingkup Komunikasi

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya llmu, Teori dan

Filsafat Komunikasi (2003:52), ilmu komunikasi merupakan ilmu yang

mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi

manusia yang luas ruang lingkup (scope)-nya dan banyak dimensinya.

Para mahasiswa acap kali mengklasifikasikan aspek-aspek komunikasi ke

dalam jenis-jenis yang satu sama lain berbeda konteksnya. Berikut ini

adalah penjenisan komunikasi berdasarkan konteksnya.

A. Bidang Komunikasi

Yang dimaksud dengan bidang ini adalah bidang pada
kehidupan manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang satu
dengan jenis kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan
kekhasan ini menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan

bidangnya, komunikasi meliputi jenis-jenis sebagai berikut:
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1) komunikasi sosial

2) komunikasi organisasi atau manajemen
3) komunikasi bisnis

4) komunikasi politik

5) komunikasi internasional

6) komunikasi antar budaya

7) komunikasi pembangunan

8) komunikasi tradisional

B. Sifat Komunikasi ditinjau dari sifatnya komunikasi

diklasifikasikan sebagai berikut:

1.

3.

komunikasi verbal (verbal communicaton)
a. komunikasi lisan

b. komunikasi tulisan

komunikasi nirverbal (nonverbal
communication)

a. kial (gestural)

b. gambar (pictorial)

tatap muka (face to face)

4. bermedia (mediated)

C. Tatanan Komunikasi

Tatanan komunikasi adalah proses komunikasi ditinjau dari

jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau

sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar.
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Berdasarkan  situasi  komunikasi  seperti  itu, maka
diklasifikasikan menjadi bentuk-bentuk sebagai berikut:
a) Komunikasi Pribadi, komunikasi intrapribadi,
komunikasi antarpribadi
b) Komunikasi Kelompok, komunikasi kelompok
kecil, komunikasi kelompok besar
c) Komunikasi Massa komunikasi media massa cetak
komunikasi media massa elektronik
D. Fungsi Komunikasi
Fungsi Komunikasi antara lain:
a. Menginformasikan (to Inform)
b. Mendidik (to educate)
c. Menghibur (to entertaint)
d. Mempengaruhi (to influence) (Effendy,
2003:55)
E. Teknik Komunikasi
Istilah teknik komunikasi berasal dari bahasa Yunani
“technikos” yang berarti ketrampilan. Berdasarkan ketrampilan
komunikasi yang dilakukan komunikator, teknik komunikasi
diklasifikasikan menjadi:
a. Komunikasi informastif (informative
communication)
b. Persuasif (persuasive)
c. Pervasif (pervasive)
d. Koersif (coercive)
e. Instruktif (instructive)

f. Hubungan manusiawi (human relations)
(Effendy, 2003:55)
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F. Metode Komunikasi
Istilah metode dalam bahasa Inggris “Method” berasal dari
bahasa Yunani “methodos” yang berarti rangkaian yang
sistematis dan yang merujuk kepada tata cara yang sudah dibina
berdasarkan rencana yang pasti, mapan, dan logis. Atas dasar
pengertian diatas, metode komunikasi meliputi kegiatankegiatan
yang teroganisaasi sebagai berikut:
1. Jurnalisme
a. Jurnalisme cetak
b. Jurnalisme elektronik
2. Hubungan Masyarakat
a. Periklanan
b. Propaganda
c. Perang urat syaraf
d. Perpustakaan (Effendy, 2003: 56)
2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa
Apapun profesi atau pekerjaan seseorang, setidaknya ia pernah
mendengarkan radio siaran, menonton televisi atau film, membaca Koran
atau majalah. Ketika seseorang mendengar radio siaran, membaca Koran,
atau menonton film, sebenarnya ia sedang berhadapan dengan media
massa, di mana pesan media itu itu secara langsung ataupun tidak langsung

tengah memengaruhinya. Gambaran ini mencerminkan bahwa komunikasi
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massa, dengan berbagai bentuknya, senantiasa menerpa manusia, dan
manusia senantiasa menerpakan dirinya kepada media massa.
2.1.3.1 Karakteristik Komunikasi Massa
Karakteristik ~ komunikasi massa  menurut  Ardianto
Elvinaro,dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Sebagai berikut:
1. Komunikator terlambangkan
2. Pesan bersifat umum
3. Komunikannya anonim dan heterogen
4. Media massa menimbulkan keserempakan
5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan
6. Komunikasi massa bersifat satu arah
7. Stimulasi Alat Indera Terbatas
8. Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung
(Indirect). (Ardianto, Elvinaro. dkk. 2007: 7).

Komunikator terlambangkan, Ciri komunikasi masa yang
pertama adalah komunikatornya. Komunikasi massa itu melibatkan
lembaga dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang
kompleks.

Pesan bersifat umum, Komuniksai massa itu bersifat
terbuka, artinya komunikasi massa itu ditujukan untuk semua orang
dan ditujukan untuk sekelompok orang tertentu.

Komunikannya anonim dan heterogen, Dalam komunikasi
massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena
komunikasinya mengunakan media dan tidak tatap muka. Di

samping anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen,

karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda.
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Media massa menimbulkan keserempakan, Effendy
mengartikan keserempakan media massa itu sebagai keserempakan
konteks dengan sejumlah besar penduduk dalam jumlah yang jauh
dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya berada
dalam keadaan terpisah.

Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan,
Salah satu prinsipkomunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai
dimensi isi dan dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukan muatan
atau isi komunikasi, yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi
hubungan menunjukkan bagaimana cara mengatakanya, yang juga
mengisyaratkan bagaimana hubungan para peserta komunikasi itu.

Komunikasi massa bersifat satu arah, Karena
komunikasinya melalui mediamassa, maka komunikator dan
komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung.
Komunikator aktif menyampaikan pesan, komunikan pun aktif
menerima pesan, namun diantara keduanya tidak dapat melakukan
dialog.

Stimulasi Alat Indera Terbatas, Dalam komunikasi massa,
stimulasi alat indrabergantung pada jenis media massa. Pada radio
siaran dan rekaman auditif, khalayak hanya mendengar.

Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung
(Indirect), Komponen umpan balik atau yang lebih populer dengan

sebutan feedbackmerupakan faktor penting dalam proses komunikasi
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massa. Efektivitaskomunikasi sering dapat dilihat dari feedback yang
disampaikan oleh komunikan.
2.1.3.2 Fungsi komunikasi massa
Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam

Ardianto, Elvinaro. dkk. Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri
dari:

1. Surveillance (Pengawasaan)

2. Interpretation (Penafsiran)

3. Linkage (Pertalian)

4. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)

5. Entertainment (Hiburan) (Dominick dalam Ardianto,

Elvinaro. dkk. 2007: 14).

Surveillance (pengawasaan) Fungsi pengawasan
komunikasi massa dibagi dalam bentuk utama: fungsi pengawasan
peringatan terjadi ketika media massa menginformasikan tentang
suatu ancaman; fungsi pengawasan instrumental adalah
penyampaian atau penyebaran informasi yang memiliki kegunaan
atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari.

Interpretation (penafsiran) Media massa tidak hanya

memasok fakta dan data, tetapi juga memberikan penafsiran terhadap
kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industri media memilih
dan  memutuskan  peristiwa-peristiwva yang dimuat atau

ditayangkan.Tujuan penafsiran media ingin mengajak para pembaca,

pemirsa atau pendengar untuk memperluas wawasan.
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Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota
masyarakat yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian)
berdasarkan kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.

Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi
penyebaran nilai tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization
(sosialisasi). Sosialisasi mengacu kepada cara, di mana individu
mengadopsi perilaku dan nilali kelompok .media massa yang
mewakili gambaran masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca.
Media massa memperlihatkan kepada Kkita bagaimana mereka
bertindak dan apa yang mereka harapkan. Dengan kata lain, Media
mewakili kita dengan model peran yang kita amati dan harapan
untuk menirunya.

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak
memuat acara hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran
pun masyarakat dapat menikmati hiburan. meskipun memang ada
radio siaran yang lebih mengutamakan tayangan berita. fungsi dari
media massa sebagai fungsi menghibur tiada lain tujuannya adalah
untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena dengan
membaca berita-berita ringan atau melihat tayangan hiburan di
televisi dapat membuat pikiran khalayak segar kembali.

Tinjauan Tentang lirik lagu

Lirik lagu merupakan simbol verbal yang diciptakan oleh manusia.

Manusia adalah makhluk yang tahu bagaimana harus bereaksi, tidak hanya
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terhadap lingkungan fisiknya, namun juga pada simbol-simbol yang
dibuatnya sendiri. (Rivers, 2003:28).

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa lirik merupakan
reaksi simbolik dari manusia yang merupakan respon dari segala sesuatu
yang terjadi dan dirasakan oleh lingkungan fisiknya (yang dipengaruhi
oleh akal sehat dan rasionalitas). Simbol digunakan oleh manusia untuk
memaknai dan memahami kenyataan yang tidak dapat dilihat secara
langsung, namun kenyataan tersebut dapat terlihat dan dirasakan oleh
indera manusia, stimulus ini kemudian diolah oleh pikiran, kemudian
tercipta konsep atau penafsiran tertentu dan kemudian simbol yang
diciptakan tersebut akan membentuk makna tertentu sesuai dengan apa
yang akan diungkapkan.

The lyrics is the commonest, and yet, in its perfection, the post
modern; the simplest, and yet in its laws emotional
association; and it all these because it express, more
intimately, than other types of verse the personality of the poet.
(Hubbel, 1949:57).

Bisa diartikan sebagai berikut, yang berkenaan dengan lirik lagu
adalah sesuatu yang paling umum, namun sempurna dan modern; selain itu
yang paling sederhana namun sangat emosional, itu semua karena
diekspresikan secara mendalam oleh penulis (penyair atau dalam hal ini
penulis lirik) seperti halnya sajak.

Berangkat dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa

lirik lagu adalah tulisan seperti sajak yang ditulis secara mendalam untuk

menuangkan dan mengungkapkan berbagai macam emaosi.
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The lyric, then, give us idea and theme and calls up
appropriate pictures in language, wich is rich in
suggestions, pictorial power, an sensuous beauty
(Hubbel, 1949:22).

Dapat diartikan lirik, membangun persepsi serta menggambarkan
sesuatu yang kemudian diperkaya akan perasaan, kekuatan imaji, serta
kesan keindahan. Dalam membuat lirik lagu terkait dengan bahasa, dan
bahasa terkait dengan sastra. Karena kata-kata (lirik lagu) yang dibuat oleh
pencipta lagu tidak semua dapat dimengerti oleh khalayak, karena itulah
memerlukan suatu penelitian tentang isi lirik lagu tersebut. Pengertian dari
sastra ialah ”struktur tanda-tanda yang bermakna, tanpa memperhatikan
sistem tanda-tanda, dan maknanya, serta konvensi tanda, struktur karya
sastra (atau karya sastra) tidak dapat dimengerti secara optimal”. (Sobur,
2003:143).

Penentuan bahasa yang digunakan juga tergantung pada individual
yang menciptakan lirik lagu, karena belum ada ketentuan bahasa dalam
membuat sebuah lirik lagu tetapi lirik yang dibuat dapat dipertanggung
jawabkan isinya. Sedangkan tiap lirik yang dibuat oleh pencipta lagu pasti
memiliki makna tersendiri yang ingin disampaikan kepada pendengarnya.

Hal ini terkait dengan kasus yang penulis teliti, dimana dalam
setiap lirik lagu “Gendjer-gendjer” memiliki makna yang ingin
disampaikan oleh penciptanya. Sehingga para khalayak dapat menafsirkan

lirik lagu tersebut, walaupun penafsiran setiap individu berbeda-beda.
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Dengan lirik lagu tersebut, tujuan dari seorang pencipta lagu dapat
disampaikan kepada para khalayaknya.

Dari pengertian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa lirik (dalam
lagu) adalah rangkaian pesan verbal yang tertulis dengan sistematika
tertentu untuk menimbulkan kesan tertentu juga, isi pesan verbal tersebut
mewakili gagasan penulis (lirik) yang merupakan respon dari lingkungan
fisik manusia.

2.1.4.1 Lirik Lagu Sebagai Bentuk Pesan Komunikasi

Menurut  Lasswell, Komunikasi adalah pesan yang
disampaikan kepada komunikan (penerima) dari komunikator
(sumber) melalui saluran-saluran tertentu baik secara langsung atau
tidak langsung dengan maksud memberikan dampak atau effect
kepada komunikan sesuai dengan yang diinginkan komunikator.
Yang memenuhi lima unsur who, says what, in which channel, to
whom, with what effect. Dengan pola pikir dan hasil cipta, manusia
dapat mengkomunikasikan segala sesuatu pemikiran kepada
khalayak luas berupa gagasan, ide atau opini diencode menjadi
sebuah pesan komunikasi yang mudah dicerna.

Dalam sebuah proses penyampaian komunikasi, pesan
merupakan hal yang utama. Definisi pesan sendiri adalah segala
sesuatu, verbal maupun non verbal, yang disampaikan komunikator
kepada komunikan untuk mewujudkan motif komunikasi. Pesan

pada dasarnya bersifat abstrak, kemudian diciptakan lambang
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komunikasi sebagai media atau saluran dalam menghantarkan
pesan berupa suara, mimik, gerak-gerik, bahasa lisan & tulisan
yang dapat saling dimengerti sebagai alat bantu dalam
berkomunikasi.

Dalam musik terjadi pertukaran pikiran, ide, gagasan antara
pencipta lagu dengan audiens sebagai penikmat musik. Pencipta
menyampaikan isi pikiran dibenaknya berupa nada dan lirik agar
audiens mampu menerima pesan didalamnya. Disinilah terjadi
proses komunikasi melalui lambang musik berupa nada dan lirik
berupa teks dalam sebuah lagu antara pencipta lagu dengan
audiensnya.

Komunikasi antara pencipta dan penikmat lagu berjalan
ketika sebuah lagu diperdengarkan kepada audiens. Pesan yang
disampaikan dapat berupa cerita, curahan hati, atau sekedar kritik
yang dituangkan dalam bait-bait lirik. Lirik sendiri memiliki sifat
istimewa. Tentunya dibandingkan pesan pada umumnya lirik lagu
memiliki jangkauan yang luas didalam benak pendengarnya.
Demikian pula dengan penyanyi sebagai komunikator untuk
menyampaikan pesannya yang berbentuk lagu dengan media
seperti kaset, CD (compact disk) maupun VCD (video compact
disk). Musik dapat dimasukkan dalam suatu bentuk komunikasi
massa karena memiliki beberapa unsur, karakteristik dan fungsi

yang sama dengan komunikasi massa.
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2.1.5 Tinjauan Tentang Wacana

Kata wacana adalah salah satu kata yang banyak disebut saat ini
selain demokrasi, hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan lingkungan
hidup. Akan tetapi, seperti umumnya banyak kata, semakin tinggi disebut
dan dipakai kadang bukan makin jelas tetapi makin membingungkan dan
rancu. Ada yang mengartikan wacana sebagai unit bahasa yang lebih
besar dari kalimat. Ada juga yang mengartikan sebagai pembicaraan atau
diskursus (Eriyanto, 2001: 1).

Istilah wacana merupakan istilah yang muncul sekitar tahun 1970-
an di Indonesia (dari bahasa Inggris discourse). Wacana memuat rentetan
kalimat yang berhubungan, menghubungkan proposisi yang satu dengan
proposisi yang lainnya, membentuk satu kesatuan informasi. Proposi
adalah  konfigurasi makna yang menjelaskan isi komunikasi (dari
pembicaraan); atau proposi adalah isi konsep yang masih kasar yang akan
melahirkan statement (pernyataan kalimat).

Kata wacana juga dipakai oleh banyak kalangan mulai dari studi
bahasa, psikologi, sosiologi, politik, komunikasi, sastra, dan sebagainya.
Pemakaian istilah ini sering diikuti dengan beragamnya istilah, definisi,
bukan hanya tiap disiplin ilmu mempunyai istilah sendiri, banyak ahli
memberikan definisi dan batasan yang berbeda mengenai wacana
tersebut. Bahkan kamus, kalau dianggap menunjuk pada referensi pada

acuan yang objektif, juga mempunyai definisi yang berbeda-beda pula.
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Luasnya makna ini dikarenakan oleh perbedaan lingkup dan disiplin ilmu
yang memakai istilah wacana tersebut. (Eriyanto, 2001: 1).
2.1.5.1 Pengertian Wacana

Pembahasan wacana adalah rangkaian kesatuan situasi atau
dengan kata lain, makna suatu bahasa berada dalam konteks dan
situasi. Wacana dikatakan terlengkap karena wacana mencakup
tataran dibawahnya, yakni fonologi, morfologi, sintaksis, semantik,
dan ditunjang oleh unsur lainnya, yaitu situasi pemakaian dalam
masyarakat.

Alex Sobur dalam Darma mengatakan, “wacana adalah
rangkaian ujar atau rangkaian tindak tutur yang mengungkapkan suatu
hal (subjek) yang disajikan secara teratur, sistematis, dalam kesatuan
yang koheren, dibentuk oleh unsur segmental maupun nonsegmental
bahasa.” Melalui pesan wacana, pesan-pesan komunikasi seperti kata-
kata, tulisan, gambar-gambar, dan lain-lain, tidak bersifat netral atau
steril.

Eksistensinya  ditentukan  oleh  orang-orang  yang
menggunakannya, konteks peristiwa yang berkenaan dengannya,
situasi masyarakat luas yang melatarbelakangi keberadaannya, dan
lain-lain. Kesemuanya itu dapat berupa nilai-nilai, ideologi, emosi,

kepentingan-kepentingan, dan lain-lain.
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2.1.5.2 Ciri-ciri dan Sifat Wacana

Berdasrkan pengertian wacana, Kita dapat mengidentifikasi ciri

dan sifat sebuah wacana, antara lain sebagai berikut:

1.

5.

Wacana dapat berupa rangkaian ujar secara lisan dan
tulisan atau rangkaian tindak tutur.

Wacana mengungkapkan suatu hal (subjek).

Penyajian teratur, sistematis, koheren, dan lengkap
dengan semua situasi pendukungnya.

Memiliki satu kesatuan misi dalam rangkaian
itu.realitas, media komunikas, cara pemaparan, dan
jenis pemakaian. Dalam kenyataan wujud dari bentuk
wacana itu

Dibentuk oleh unsur segmental dan non segmental.

2.1.5.3 Wujud dan Jenis Wacana

Wujud adalah rupa dan bentuk yang dapat diraba atau

nyata. Jenis adalah cirri khusus. Jadi wujud wacana mempunyai

rupa atau bentuk wacana yang nyata dan dapat kita lihat

strukturnya secara nyata. Sedangkan jenis wacana mempunyai arti

bahwa wacana itu memiliki sifat-sifat atau ciri-ciri khas yang

dapat dibedakan dari bentuk bahasa lain.

Pada dasarnya, wujud dan jenis wacana dapat ditinjau dari

sudut realitas, media komunikasi, cara pemaparan, dan jenis

pemakaian. Dalam kenyataannya wujud wacana itu dapat dilihat
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dalam beragam buah karya si pembuat wacana, vyaitu: teks
(wacana dalam wujud tulisan/grafis) antara lain dalam bentuk
berita, feature, artikel, opini, cerpen, novel, dsb. Talk (wacana
dalam wujud ucapan) antara lain dalam wujud rekaman
wawancara, obrolan, pidato, dsb. Act (wacana dalam wujud
tindakan) antara lain dalam wujud lakon drama, tarian, film,
defile, demonstrasi, dsb. Artifact (wacana dalam wujud jejak)
antara lain dalam wujud bangunan, lanskap, fashion, puing, dsb.
2.1.6 Tinjauan Analisis Wacana Kritis

Analisis wacana kritis adalah sebuah metode Kkajian tentang
penggunaan bahasa yang berangkat dari paradigma kritis. Pandangan ini
ingin mengoreksi pandangan konstruktivisme yang hanya membatasi
proses terbentuknya suatu wacana sebagai upaya pengungkapan maksud
tersembunyi dari subjek yang mengemukakan suatu pernyataan, tanpa
mempertimbangkan proses produksi yang terjadi secara historis maupun
institusional.

Pandangan konstruktivisme masih belum menganalisis faktor-
faktor hubungan kekuasaan yang inheren dalam setiap wacana yang
pada gilirannya berperan dalam membentuk jenis-jenis subjek tertentu
berikut perilaku-perilakunya (Eriyanto, 2001:6).

Analisis wacana kritis tidak memberatkan diri pada sistematika tata
bahasa atau proses penafsiran seperti pada analisis konstruktivisme.

Analisis wacana pada paradigma ini menekankan pada konstelasi
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kekuatan yang terjadi pada proses produksi dan reproduksi makna.
Individu ditempatkan dalam kondisi yang subjektif, yang bisa menafsirkan
makna secara bebas sesuai dengan pikirannya. Karena sangat dipengaruhi
dan berhubungan dengan kekuatan sosial yang ada dalam masyarakat.
Selain itu juga karena setiap pandangan manusia dibentuk melalui frame of
reference dan feel of experience yang berbeda-beda.

Secara praktis analisis wacana kritis tidak hanya digunakan sebagai
alat untuk menganalisis teks secara kasat mata, namun lebih diperuntukan
untuk membedah wacana tersembunyi yang berada dibalik teks
tersebut. Dengan memperhatikan unsur-unsur yang melatar belakangi
teks itu muncul dan mengamati konteks yang berada diluarnya.

2.1.6.1 Karakteristik Analisis Wacana Kritis

Dalam analisis wacana  kritis  (Critical  Discourse
Analysis/CDA), wacana di sini tidak dipahami semata sebagai
studi  bahasa. Pada akhirnya, analisis wacana memang
menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa
yang dianalisis di sini agak berbeda dengan studi bahasa dalam
pengertian linguistik tradisional.

Bahasa dianalisis bukan dengan menggambarkan semata dari
aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan dengan konteks.
Konteks di sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan praktik

tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan (Eriyanto, 2001: 7).
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Menurut Fairclough dan Wodak, analisis wacana kritis melihat
wacana pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan-sebagai bentuk
dari praktik sosial. Menggambarkan wacana sebagai praktik sosial
menyebabkan sebuah hubungan dialektis di antara struktur sosial yang
membentuknya. Praktik wacana bisa jadi menampilkan efek ideologi:
ia dapat memproduksi dan mereproduksi hubungan kekuasaan yang
tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok
mayoritas dan minoritas  melalui mana  perbedaan itu
direpresentasikan dalam posisi sosial yang ditampilkan. Analisis
wacana kritis melihat bahasa sebagai faktor penting, yakni bagaimana
bahasa digunakan untuk melihat ketimpangan kekuasaan dalam
masyarakat terjadi. Mengutip Fairclough dan Wodak, analisis wacana
kritis menyelidiki bagaimana melalui bahasa kelompok sosial yang
ada saling bertarung dan mengajukan versinya masing-masing
(Eriyanto, 2001: 7-8).

Sedangkan Menurut Michel Foucault wacana disini tidaklah
dipahami sebagai serangkaian kata atau proposisi dalam teks, tetapi
mengikuti Foucault adalah sesuatu yang memproduksi yang lain
(sebuah gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat dideteksi karena
secara sistematis suatu ide, opini, konsep, dan pandangan hidup
dibentuk dalam suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara

berpikir dan bertindak tertentu (Eriyanto, 2001: 65)



41

CDA menyatakan bahwa wacana dibentuk dan dikondisikan
secara sosial. Selain itu, wacana merupakan objek kuasa yang
tersamar dalam masyarakat modern dan CDA bertujuan untuk
membuatnya lebih tampak transparan. CDA berusaha menyingkap
cara-cara yang di dalamnya struktur sosial mempengaruhi pola-pola,
relasi-relasi, dan model-model wacana (dalam bentuk relasi-relasi
kuasa, efek-efek ideologi, dan seterusnya, dan dalam memperlakukan
relasi-relasi itu sebagai masalah, para peneliti CDA menempatkan
dimensi kritis dari peneliti mereka. Tidaklah cukup untuk sekdar
membeberkan dimensi sosial dan pemakaian bahasa. Dimensi-dimensi
itu adalah objek evaluasi moral dan politik dan penelaah dimensi-
dimensi itu seharusnya menimbulkan dampak dalam masyarakat.
CDA mendorong intervensionisme dalam praktik-praktik sosial yang

ditelitinya.

2.1.7 Wacana Dan Ideologi

Di satu titik ‘ideologi’ didefinisikan sebagai body ide yang
sistematis, diatur dari titik pandang tertentu dimanapun ideologi dikatakan
sebagai ’sekumpulan ide-ide yang di dalamnya termasuk penataan
pengalaman, membuat pemahaman tentang dunia. Hal yang mudah untuk
melihat bagaimana konsepsi ideologi ini, samar-samar didefinisikan,
sesuai dengan penekanan para pengarang itu tentang proses klasifikasi.
Hanya kelompok yang berbeda dalam masyarakat — kelompok sosial, ras,

etnik, demikian seterusnya — memiliki sistem Klasifikasi yang berbeda,
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dengan demikian mereka memiliki ideologi yang berbeda, yaitu cara yang
berbeda ’dalam membuat pemahaman tentang dunia’. (Thompson, 2003:
196).

Austin (dalam Thompson, 2003 : 203) mengatakan, analisa ideologi
secara fundamental concern dengan bahasa, karena bahasa merupakan
medium dasar makna (pemaknaan) yang cenderung mempertahankan
relasi dominasi. Membicarakan sebuah bahasa berarti sebuah cara untuk
bertindak.

Tentang hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks.
Menurut Hall (dalam Eriyanto, 2001: 94), ada tiga bentuk
pembacaan/hubungan antara penulis dan pembaca dan bagaimana pesan
itu dibaca di antara keduanya. Pertama, posisi pembacaan dominan
(dominant-hegemonic position). Posisi ini terjadi ketika penulis
menggunakan kode-kode yang bisa diterima umum, sehingga pembaca
akan menafsirkan dan membaca pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah
diterima umum tersebut.

Kedua, pembacaan  yang  dinegosiasikan (negotiated
code/position). Dalam posisi kedua ini, tidak ada pembacaan dominan.
Yang terjadi adalah kode apa yang disampaikan penulis ditafsirkan secara
terus-menerus di antara kedua belah pihak. Penulis di sini juga
menggunakan kode atau kepercayaan politik yang dipunyai oleh
khalayak, tetapi ketika diterima oleh khalayak tidak dibaca dalam

pengertian umum, tetapi pembaca akan menggunakan kepercayaan dan
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keyakinan tersebut dan dikompromikan dengan kode yang disediakan
oleh penulis.

Ketiga, pembacaan oposisi (oppasitional code/position). Posisi
pembaca yang ketiga ini merupakan kebalikan dari posisi yang pertama.
Dalam posisi pembacaan pertama, khalayak disediakan penafsiran yang
umum, dan tinggal pakai secara umum dan secara hipotesis sama dengan
apa yang ingin disampaikan oleh penulis. Sementara itu, dalam posisi
ketiga ini, pembaca akan menandakan secara berbeda atau membaca
secara berseberangan dengan apa yang ingin disampaikan oleh khalayak
tersebut. Pembacaan oposisi ini muncul kalau penulis tidak menggunakan
kerangka acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya,
sehingga pembaca akan menggunakan kerangka budaya atau politik
tersendiri.

Hubungan antara wacana dan ideologi terjalin karena, pada
dasarnya pembaca dan teks secara bersama-sama mempunyai andil yang
sama dalam memproduksi pemaknaan, dan hubungan itu menempatkan
seseorang sebagai satu bagian dari hubungannya dengan sistem tata nilai
yang lebih besar di mana dia hidup dalam masyarakat.

Dalam buku Analisis Wacana Pengantar Teks Media, Raymond
William mendefinisikan ideologi lewat klasifikasi penggunaanya.
Pertama, sebuah sistem kepercayaan yang dimiliki oleh kelompok atau

kelas tertentu.
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Definisi ini terutama digunakan oleh kalangan psikologi yang
melihat ideologi sebagai perangkat sikap yang dibentuk dan
diorganisasikan dalam bentuk yang koheren (Eriyanto, 2001:88). Disini
ideologi dilihat sebagai sesuatu yang dimiliki oleh diri setiap individu
yang berasal dari masyarakat. Ideologi tidak semata-mata terbentuk
dengan sendirinya, tetapi ada mekanisme sosial yang berperan besar.

Kedua, ideologi dipandang sebagai sebuah sistem kepercayaan
yang dibuat, ide palsu atau kesadaran palsu yang bisa dilawan dengan
pengetahuan ilmiah. Disini ideologi dilihat sebagai produk hegemoni dari
kaum dominan untuk menguasai dan mengontrol kelompok yang
didominasi. Dalam pengertian ini kelompok dominan menggunakan
perangkat ideologi yang disebarkan dalam masyarakat melalui mekanisme
pendidikan, politik hingga media massa. Dengan begitu dikte yang
disampaikan secara kultural akan diterima oleh kelompok yang
didominasi sebagai suatu kebenaran dan sesuatu yang wajar.

Ketiga, proses umum produksi makna dan ide. ldeologi di sini
adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan produksi makna
(Eriyanto, 2001:92).

Marx berpandangan bahwa, ideologi adalah sebentuk kesadaran
palsu. Kesadaran seseorang akan identitas sosial mereka dibentuk oleh
lingkungan dan masyarakat, bukan melalui proses biologi yang alamiah.
Jika dihubungkan dengan teks, wacana yang diproduksi dari teks adalah

hasil pemikiran penulis yang dituangkan dan dikomposisikan dari
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pemikiran-pemikirannya. Oleh karenanya apa yang hendak disampaikan
oleh penulis selalu rentan akan subjektivitas, karena wacana yang hendak
ia kemukakan sedikit banyak akan sangat dipengaruhi oleh ideologi yang
dianutnya.

Dari sanalah kemudian ideologi akan berperan dalam membangun
hubungan antara pembuat teks dan pembaca teks. Jika pembuat dan
pembaca teks menganut ideologi yang sama, tidak akan ada pandangan
yang berbeda antara mereka. Dalam kondisi ini tidak akan ada protes dari
pembaca teks, pembaca akan menafsirkan teks sesuai dengan apa yang
diinginkan oleh penulisnya. Namun kondisi ini akan berbeda ketika
pembuat dan pembacanya menganut ideologi yang bertolak belakang.
Akan terjadi ketidaksukaan yang dirasakan oleh pembaca atas apa yang
disampaikan oleh pembuat teks. Pembacaan jenis ini bisa dimaknai
sebagai jenis pembacaan oposisi, dimana ideologi pembacalah yang lebih
berperan dalam menafsirkan teks dan dinegosiasikan dengan ideologi
yang dibawa oleh teks.

Dalam pembacaan oposisi, apa yang dibawa oleh pembuat teks
diterima sebaliknya oleh pembaca, dalam pembacaan yang
dinegosiasikan, ada proses timbal balik antara pembaca dan penulis.

Hasilnya bisa jadi kompromi atau pembacaan baru atas suatu teks.
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2.1.8 Linguistik Kritis

Linguistik kritis (critical linguistics) merupakan kajian ilmu bahasa
yang bertujuan mengungkap relasi-relasi antara kuasa tersembunyi (hidden
power) dan proses proses ideologis yang muncul dalam teksteks lisan
atau tulisan (Crystal, 1991:90). Fowler sang pelopor secara terang
terangan mengatakan bahwa pikiran- pikiran  Halliday mendasari
pengembangan linguistic ini. Untuk menganalisisnya, diperlukan
analisis linguistik yang tidak semata-mata deskriptif.

Linguistik kritis amat relevan digunakan untuk menganalisis
fenomena komunikasi yang penuh dengan kesenjangan, yakni adanya
ketidaksetaraan relasi antarpartisipan, seperti komunikasi dalam politik,
relasi antara atasan-bawahan, komunikasi dalam wacana media massa,
serta relasi antara laki-laki dan perempuan dalam politik gender. Menurut
Fowler (1996:5), model linguistik itu sangat memerhatikan penggunaan
analisis linguistik untuk membongkar misrepresentasi dan diskriminasi
dalam berbagai modus wacana publik. Be-berapa pandangan Halliday
yang berpengaruh terhadap pengembangan linguistik Kkritis dipaparkan
berikut.

2.1.8.1 Pandangan Tentang Sifat Instrumental Dalam Linguistik
Pandangan instrumental Halliday menjadi landasan

pengembangan linguistik kritis. Linguistik Kritis lahir dari tulisan-

tulisan dalam Language and Control (Fowler et al., 1979) yang di

dalamnya berisi sejumlah deskripsi linguistik instrumental. Istilah
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linguistik instrumental dimunculkan sebagai penjabaran pandangan
Halliday tentang konsep instrumental dalam linguistik fungsional-
sistemik. Menurut Fowler (19-96), linguistik fungsional-sistemik
mempunyai dua pengertian: (1) linguistik fungsional fungsional
berangkat dari premis bahwa bentuk bahasa merespon fungsi-fungsi
penggunaan bahasa dan (2) linguistik fungsional berangkat dari
pandangan bahwa bentuk linguistik akan merespon fungsi-fungsi
linguistik itu. Linguistik seperti juga bahasa memiliki fungsi-fungsi
berbeda dan tugas-tugas berbeda. Dengan demikian, dalam
aplikasinya, seperti sudah dikemukakan sebelumnya, kajian bahasa
haruslah berfungsi untuk memahami sesuatu yang lain.

Linguistik kritis memberikan landasan yang kokoh untuk
menganalisis penggunaan bahasa yang nyata antara lain dalam politik,
media massa, komunikasi multikultural, perang, iklan, dan relasi
gender. Fowler sudah merumuskan sebuah analisis wacana publik,
yakni sebuah analisis yang dirancang untuk (i) memperoleh atau
menemukan ideology yang dikodekan secara implisit di belakang
proposisi yang jelas (overt propositions), dan (ii) mengamati ideologi
secara khusus dalam konteks pembentukan sosial (Fowler, 1996:3).
Piranti-piranti untuk menganalisisnya adalah seleksi gabungan dari
kategori deskriptif yang sesuai dengan tujuannya, khususnya struktur-
struktur yang diidentifikasikan Halliday sebagai komponen ideasional

dan interpersonal.
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Pandangan instrumental Halliday juga tampak pada pandangan
Fowler tentang fungsi klasifikasi bahasa. Dunia tempat hidup manusia
bersifat kompleks dan secara potensial membingungkan (Fowler,
1986: 13). Menghadapi dunianya yang kompleks, manusia melakukan
proses Kkategorisasi sebagai bagian dari strategi umum  untuk
menyederhanakan dan mengatur dunianya itu. Manusia tidak
menggunakan  secara  langsung  dunia  objektif, tetapi
menghubungkannya melalui sistem klasifikasi dengan
menyederhanakan fenomena objekti dan membuatnya menjadi sesuatu
yang dapat dikelola. Yang menjadi persoalan adalah bahwa klasifikasi
sering memunculkan hasil yang bersifat alamiah (natural). Untuk
selanjutnya, anggota masyarakat memperlakukannya sebagai
asumsi-asumsi  sebuah kebenaran yang tanpa pembuktian serta
mempercayainya sebagai akal sehat atau pengetahuan umum
(common-sense). Semuanya dipandang sebagai sebuah kebenaran
begitu saja. Kata-kata seperti pandangan dunia, teori, hipotesis, atau
ideologi sering dianggap sebagai akal sehat. Padahal, menurut Fowler
(1986:18), semua katakata seperti itu adalah distorsi . Kata-kata itu
lebih merupakan sebuah interpretasi atau representasi daripada sebuah
refleksi. Implikasi dari penggunaan kata dan istilah yang penuh
dengan akal sehat itu membuat masyarakat menjadi begitu percaya
bahwa teorinya tentang cara dunia bekerja adalah refleksi alamiah,

bukan sebagai refleksi kulturalnya.



49

Menurut Fowler (1986:19), bahasa adalah medium efisien
dalam pengodean kategori- kategori sosial. Bahasa tidak hanya
menyediakan kata-kata untuk konsepkonsep tertentu, bahasa juga
mengkristalisasikan dan menstabilisasikan ide-ide itu. Fowler
menunjukkan bahwa struktur bahasa yang dipilih menciptakan sebuah
jaring makna yang mendorong ke arah sebuah perspektif tertentu.
Jaring makna itu merupakan sebuah ideologi atau teori dari
penuturnya yang tentu saja bukan berupa kategori alamiah. Jaring

makna lebih merupakan kategori kultural.

2.2 Kerangka Pemikiran

Manfaat dari kerangka pemikiran adalah memberikan arah bagi proses
penelitian dan terbentuknya persepsi yang sama antara peneliti dan orang lain
(dalam hal ini pembaca, atau orang yang membaca hasil penelitian ini) terhadap

alur-alur berpikir peneliti.

Serupa dengan pemikiran diatas, kerangka berpikir dalam suatu penelitian
perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut berkenaan atau berkaitan dengan
variabel atau fokus penelitian. Maksud dari kerangka berpikir sendiri adalah
“supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara

akal”. (Sugiyono, 2008: 92).

2.2.1 Analisis Wacana Kritis Model Michel Foucault
Konsep mengenai wacana mutakhir diperkenalkan oleh Michel

Foucault, wacana disini tidaklah dipahami sebagai serangkaian kata atau
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proposisi dalam teks, tetapi mengikuti sesuatu yang memproduksi yang lain
(sebuah gagasan, konsep atau efek). Wacana dapat dideteksi karena secara
sistematis suatu ide, opini, konsep dan pandangan hidup dibentuk dalam
suatu konteks tertentu sehingga mempengaruhi cara berpikir dan bertindak
tertentu.

Salah satu hal yang menarik dari konsep Foucault adalah tesisnya
mengenai hubungan antara pengetahuan dan kekuasaan. Foucault
mendefinisikan kuasa tidak dimaknai dalam term ‘“kepemilikan”, dimana
seseorang mempunyai sumber kekuasaan tertentu. Kuasa, menurut Foucault
tidak dimiliki tetapi dipraktikkan dalam suatu ruang lingkup dimana ada
banyak posisi yang secara strategis berkaitan satu sama lain.

Bagi Foucault, kekuasaan selalu terakulasikan lewat pengetahuan,
dan pengetahuan selalu punya efek kuasa. Penyelenggara kekuasaan,
menurut Foucault, selalu memproduksi pengetahuan sebagai basis dari
kekuasaannya. Hampir tidak mungkin kekuasaan tanpa ditopang oleh suatu
ekonomi politik kebenaran. Pengetahuan tidak merupakan pengungkapan
samar-samar dari relasi kuasa tetapi pengetahuan berada didalam relasi-
relasi kuasa itu sendiri. Kuasa memprodusir pengetahuan dan bukan saja
karena pengetahuan berguna bagi kuasa. Tidak ada pengetahuan tanpa
kuasa, dan sebaliknya tidak ada kuasa tanpa pengetahuan. Menurut Foucault
setiap kekuasaan disusun, dimapankan, dan diwujudkan lewat pengetahuan

dan wacana tertentu.
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Wacana tertentu menghasilkan kebenaran dan pengetahuan tertentu
menimbulkan efek kuasa. Kebenaran disini, oleh Foucault tidak dipahami
sebagai sesuatu yang dating dari langit, bukan juga sebuah konsep yang
abstrack. Akan tetapi, ia diproduksi, setiap kekuasaan menghasilkan dan
memproduksi kebenaran sendiri melalui mana khalayak digiring untuk
mengikuti kebenaran yang telah ditetapkan tersebut. Disini, setiap
kekuasaan selalu berpretensi menghasilkan rezim kebenaran tertentu yang
disebarkan lewat wacana yang dibentuk oleh kekuasaan.

Bagi Foucault kekuasaan ada dimana-mana (omnipresent), yang
selalu dinyatakan lewat hubungan, dan diciptakan dalam hubungan yang
menunjangnya. Kekuasaan selalu beroperasi melalui kontruksi berbagai
pengetahuan. Melalui wacana, hubungan antara kekuasaan di satu sisi
dengan pengetahuan di sisi lain terjadi. Foucault mengatakan bahwa
hubungan antara simbol dan yang disimbolkan itu bukan hanya referensial,
melainkan juga produktif dan kreatif. Simbol yang dihasilkan wacana itu,
antara lain melalui bahasa, moralitas, hukum dan lainnya, yang tidak hanya
mengacu pada sesuatu, melainkan turut menghasilkan perilaku, nilai-nilai
dan ideologi. Melalui wacana, individu bukan hanya didefinisikan tetapi
juga dibentuk, dikontrol dan disiplinkan. (Eriyanto, 2001: 69).

Foucault membagi analisis wacana dalam 2 dimensi yaitu produksi

wacana dan wacana terpinggirkan.
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A. Produksi Wacana

Studi analisis wacana bukan sekedar mengenai
pernyataan, tetapi juga struktur dan tata aturan dari wacana.
Sebelum membahas mengenai struktur diskursif, perlu
diketahui bagaimana ketertaitan antara wacana dan
kenyataan. Struktur diskursif ini, oleh Foucault, membuat
objek atau peristiwa terlihat nyata oleh kita. Struktur wacana
dari realitas itu, tidaklah dilihat sebagai sistem yang abstrack
dan tertutup.

Disini pernyataan yang diterima dimasukkan dan
mengeluarkan pandangan yang tak diterima tentang suatu
objek. Objek bisa jadi tidak berubah, tetapi struktur diskursif
yang dibuat membuat menjadi berubah. Wacana membentuk
dan mengkontruksikan peristiwa tertentu dan gabungan dari
peristiwa-peristiwa tersebut ke dalam narasi yang dapat
dikenali oleh kebudayaan tertentu.

B. Wacana Terpinggirkan

Menurut Michel Foucault, ciri utama wacana ialah
kemampuan nya untuk menjadi suatu himpunan wacana
yang berfungsi membentuk dan melestarikan hubungan-
hubungan kekuasaan dalam suatu masyarakat. Dalam suatu
masyarakat biasanya terdapat berbagai macam wacana yang

berbeda satu sama lain, namun kekuasaan memilih dan
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mendukung wacana tertentu sehingga wacana tersebut
menjadi dominan, sedangkan wacana-wacana lainnya akan
“terpinggirkan” (marginalized) atau  “terpendam”
(submerged).

Ada dua konsekuensi dari wacana dominan tersebut.
Pertama, wacana dominan memberikan arahan bagaimana
suatu objek harus dibaca dan dipahami. Pandangan yang
lebih luas menjadi terhalang, karena ia memberikan pilihan
yang tersedia dan siap pakai. Pandangan dibatasi hanya
dalam batas-batas struktur diskursif tersebut, tidak dengan
yang lain. Kedua, struktur diskursif yang tercipta atas suatu
objek tidaklah berarti kebenaran. Batas-batas yang tercipta
tersebut bukan hanya membatasi pandangan kita, tetapi juga
menyebabkan wacana lain yang tidak dominan menjadi
terpinggirkan. Oleh karena itu, dalam analisis wacana kita
perlu melihat bagaimana produksi wacana atas suatu hal di
produksi dan bagaimana reproduksi itu dibuat oleh

kelompok atau elemen dalam masyarakat.

2.2.2.1 Sejarah Ideologi

Awalnya, istilah “ideologi” dimaksudkan oleh penciptanya.

Destrut de Tracy (1796) dkk, sebagai “Ilmu ide” yang diharapkan

mampu membawa perubahan institusional, mulai dari pembaharuan
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menyeluruh atas sekolah-sekolah di prancis. Tracy memberikan
definisi ideologi adalah suatu sistem ide, yang mencoba melepaskan
diri dari hal-hal metafisis. Para ideolog untuk kurun waktu tertentu
menikmati posisi pembuat kebijakan dalam kelas Il (ilmu-ilmu moral
dan politik) di Institut nasional. Tetapi pertentangan dengan napoleon,
menyebabkan Napoleon Banaparte (penuh mistik) berusaha untuk
menghapus usaha pembaharuan dalam institut (1802-1803). la
memecat anggota-anggotanya sebagai tukang khayal tak berguna dan
membuat mereka sebagai bahan cemoohan. Ideologi juga bisa
diartikan sebagai seperangkat sistem dan tata nilai dari berbagai
kesepakatan-kesepakatan, yang harus ditaati dalam sebuah kelompok

sosial.

Ideologi adalah motivasi bagi praksis sosial yang memberikan
pembenaran dan mendorong suatu tindakan. Ideologi mendorong
untuk menunjukkan bahwa kelompok sosial yang diyakininya
mempunyai alasan untuk ada. Dalam sejarah pertarungan sosial dan
politik dunia, ideologi juga tidak jarang banyak mengorbankan ribuan
bahkan jutaan nyawa demi sebuah perjuangan membela ideologi.
Apalagi kalau ideologi sudah masuk pada ranah politik dan
kekuasaan. Demi sebuah ideologi, 600.000 orang tewas karena terlibat
(atau tertuduh) sebagai PKI dalam aksi “balas dendam” yang legal
sehabis tragedi 30 September 1965 di Indonesia. Kemunculan tiga

arus besar ideologi dunia (baca: kapitalisme, sosialisme-komunisme,
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dan fasisme) serta perkembangan dahsyat gerakan sosial dan ilmu
pengetahuan yang diikuti oleh munculnya teori-teori baru beserta
prediksi-prediksi ilmiah mau tidak mau menyeret wacana ideologi
dalam perbincangan hangat di kalangan kaum intelektual. Tapi
menjadi agak mustahil membincangkan ideologi dalam kerangka
konseptualnya tanpa memahami lebih dahulu bagaimana sejarah yang
telah menyusunnya. Dengan pelan-pelan meski sangat sederhana, mari

kita membuka catatan-catan sejarah itu.

2.2.2.2 Pengertian Ideologi

Menurut  Louis  Althusser, Marxisme Kilasik terlalu
menekankan determinisme ekonomi sebagai faktor dominan yang
membentuk sekaligus mengikat masyarakat. Determinisme ekonomi
yang demikian melupakan pengaruh berbagai institusi yang lain dalam
pembentukan masyarakat. Marxisme Klasik berpendapat bahwa
masyarakat telah dibelenggu oleh ekonomi/infrastruktur sehingga
kaum proletar harus merebut alat-alat produksi agar dapat
mewujudkan masyarakat tanpa kelas. Dengan demikian ideologi,
menurut Marxisme klasik, adalah representasi dari basis ekonomi
(daya dan relasi produksi). Namun menurut Louis Althusser, ekonomi
bukanlah satu-satunya faktor yang membentuk masyarakat. Ada
berbagai institusi (agama, pendidikan, keluarga, perangkat hukum, dll)
yang bekerja membawa ideologi. Ada berbagai kekuatan

determinisme (overdetermining) ekonomi, politik, cultural yang saling
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bekerja dan berkompetisi satu dengan yang lain dan membentuk

sebuah masyarakat yang kompleks.

Jadi Louis Althusser mengkritik Marx yang berpendapat
bahwa ideologi hanyalah ‘sebuah kesadaran palsu’ dari faktor
ekonomi yang membentuk istitusi-institusi sosial. Karena itu
Althusser kemudian memberikan definisi tentang ideologi. Menurut
Althusser ideologi bukanlah sebuah kesadaran palsu melainkan
perangkat konsep ‘“hrough which men interpret, make sense of,
experience and “live” the material conditions in which they find

themselves’ (Hall, dalam Turner 1996, 24).

Justru ideologi akan membentuk kesadaran seseorang akan
realitas dirinya. Melalui ideologi orang-orang akan menghidupi

hubungannya dengan kondisi riil eksistensinya (John Storey, 162).

Memang ada pengaruh ekonomi di dalamnya, tetapi ekonomi
bukan pembentuk ideologi yang dominan. Ideologi bekerja relative
otonom dengan caranya sendiri. Dengan demikian ideologi memiliki
kekuatan untuk menunjukkan kekuasaannya dengan caranya sendiri
terhadap berbagai perkembangan sosial. Ideologi tidak hanya ada
dalam hubungan Negara dengan rakyatnya, ataupun antar majikan
dengan buruh. Ideologi ada dalam berbagai hubungan, termasuk
dalam relasi orang per orang. Ideologi ada dalam tiap orang, meskipun

orang tersebut tidak menyadarinya. Jadi, ideologi bukanlah sebuah
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kesadaran palsu, melainkan sebuah ketidaksadaran yang tertanam di
individu. Bahkan ketidaksadaran itu begitu mendalam (profoundly
councious) sehingga bagaimana prakteknya dalam diri manusia tidak

disadari.

Ideologi masuk dan bekerja melalui berbagai sumber yang
terkait dengan struktur masyarakat seperti perangkat hukum, keluarga,
agama, pendidikan, dan lain-lain. Dengan berdasar pada perangkatnya,
dapat d ibagi menjadi 2, yakni Repressive State Apparatus (RSA) dan
Ideological State Apparatus (ISA). Repressive State Apparatus (RSA)
bekerja dengan cara represif dengan memakai kekerasan melalui
apparatus/alat negara seperti polisi, militer, pengadilan, penjara.
Termasuk juga penculikan/penangkapan para aktivis. Sementara
Ideological State Apparatus (ISA) bekerja dengan cara persuasive
‘memasukkan’ ideologi kepada individu melalui pendidikan (sekolah),
agama, media, keluarga, industri budaya, dan sebagainya. Bentuk
ideologi melalui ISA merupakan bentuk yang dipakai Negara untuk
memperkuat represi dan penindasan terhadap rakyatnya. ISA bahkan
sering digunakan untuk melanggengkan RSA dan berbagai represi
yang dihasilkannya. ISA dapat meyakinkan kelompok yang ter/di-
represi bahwa semuanya berjalan baik-baik saja. Termasuk dapat
meyakinkan penguasa bahwa represi yang dilakukannya berbeda
dengan eksploitasi, dengan demikian ia tidak melakukan kesalahan

dan keadaannya juga baik-baik saja. Melalui ISA, ideologi tidak lagi
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hanya sebentuk ide, namun berada dalam praktik material yang hidup,
seperti ritual, kebiasaan, pola perilaku, cara berfikir, bahasa, dan

sebagainya.

Jadi ideologi dapat membentuk budaya hidup seseorang, serta
berpengaruh dalam formasi sosial. Dengan demikian ideologi
menginterpelasi subjek. Melalui konsep ideologi yang diperkenalkan
Louis Althusser ini, cultural studies dapat mengkaji budaya
masyarakat melalui apa yang disebutkan (text) untuk menunjukkan
apa yang tidak disebutkan secara langsung (ideologi yang terkandung

di dalamnya).

2.2.2.3 Praksis Ideologi

Kekuasaan Rezim Orde Baru adalah contoh tepat tentang
adanya sisi praktik ideologis dalam tatanan kenegaraan. Sebagai
representasi negara, Rezim Orde Baru tentunya mempunyai kuasa
untuk menerapkan sistem-sistem baru. Secara represif, ia
melakukannya dalam kapasitas aparat negara melalui ideologi.

Secara ringkas, konsepsi ideologi atau keyakinan terhadap
gagasan pada Rezim Orde Baru bertumpu pada dua kekuatan yakni
pembangunisme (developmentalism) dan keyakinan akan dwifungsi
ABRI. Orde Baru sebenarnya ingin memberangus ideologi dengan
melarang ideologi lain selain Pancasila. Namun, tulis R William
Lidlle, keyakinan itu muncul karena kesalahan menafsirkan apa yang

disebut ideologi. Liddle menilai, masyarakat tanpa ideologi sama
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dengan masyarakat tanpa konflik dan harapan. ldeologi sendiri
sebenarnya menghasilkan peta realitas sosial yang bisa membedakan
penyebab penting perilaku manusia dari yang tidak penting dan
menjelaskan bagaimana masa lalu membentuk masa Kkini dan
bagaimana masa kini membentuk masa depan.

Ideologi, Kesadaran Manusia, dan Kapitalisme Althusser
memang mengatakan bahwa bukan eknomi saja yang menjadi titik
penting dari dunia struktur dan supra struktur. Pada perkembangannya
saat ini, banyak hal yang lalu dikaitkan erat dengan ekonomi. Banyak
orang yang tidak menyadari ini dan baru memahaminya ketika mereka
depresi, bahkan banyak pula yang malah menenggelamkan diri dalam
kenikmatan dunia tanpa menyadari siapa mereka.

Kemunculan ideologi tidak sepenuhnya  membunuh
eksistensialisme sebagai dasar subjektif kesadaran manusia. Ideologi
memang bergerak dalam tatanan ketidaksadaran yang meniadakkan
kesadaran. Meskipun demikian, hal ini bukan berarti bahwa manusia
harus tunduk pada ideologi saja. la harus tahu dan berpikir tentang apa
yang ada dibalik setiap hal karena tidak ada hal yang hadir begitu saja
tanpa ada tujuannya. Kita mungkin tidak bisa lepas dari ideologi,
namun berpikir tentang adanya ideologi adalah jalan keluar bagi

pembentukan diri yang lebih baik.
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2.2.3 Hegemoni

2.2.3.1 Sejarah Hegemoni

Sejarah Munculnya Teori Hegemoni adalah adanya latar
belakang politik, gagasan hegemoni tersebut adalah pengalaman
Gramsci sendiri. Fokus perhatian Gramsci pada hal tersebut muncul
dari situasi politik ketika ia hidup dan menjadi pemimpin intelektual
dari gerakan massa proletar di Turin selama Perang Dunia Pertama
dan masa sesudah itu. Italia, menjelang perang usai merupakan sebuah
pemandangan penting dari pertarungan politik partai, baik Kiri
maupun Kanan. Sebuah pertarungan yang dengan cepat membuahkan
kemenangan kepada fasisme pada 1922 dan melenyapkannya hak-hak
politik. Sebagai anggota kunci dari Partai Sosialis Italia dan kemudian
Partai Komunis Italia (PCI), Gramsci melihat kegagalan gerakan
massa buruh revolusioner dan bangkitnya fasisme reaksioner
didukung oleh massa kelas pekerja. Kalangan neo-marxisme lainnya
dari Mazhab Frankfurt, Theodor Adorno juga menelanjangi Fasisme
sebagai puncak dari sisi negatif Kapitalisme. Hal itulah yang
memberikan pertanyaan- pertanyaan bagi Antonio Gramsci, seperti
mengapa Kapitalisme bisa bertahan di Eropa Barat padahal melewati
momen krisis — dan telah diramal oleh Marx akan mengalami
pembusukan — serta diterima Oleh massa pekerja, bahkan ketika
berujud sebagai Fasisme seperti yang terjadi di Italia. Kaum

proletariat Italia tidak seperti kaum Bolshevix di Uni Soviet.
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2.2.3.2 Pengertian Hegemoni

Hegemoni bisa didefinisikan sebagai dominasi oleh satu
kelompok terhadap kelompok lainnya, dengan atau tanpa ancaman
kekerasan, sehingga ide-ide yang didiktekan oleh kelompok dominan
terhadap kelompok yang didominasi diterima sebagai sesuatu yang
wajar (common sense). Jika dilihat sebagai strategi, maka konsep
hegemoni bukanlah strategi eksklusif milik penguasa. Maksudnya,
kelompok manapun bisa menerapkan konsep hegemoni dan menjadi
penguasa. Sebagai contoh hegemoni, adalah kekuasaan dolar
amerika terhadap ekonomi global. Kebanyakan transaksi
internasional  dilakukan  dengan dolar amerika.  Gramsci
mengeluarkan argumen bahwa kegagalan tersebut disebabkan oleh
ideologi, nilai, kesadaran diri, dan organisasi kaum buruh tenggelam
oleh hegemoni kaum penguasa (borjuis). Hegemoni ini terjadi
melalui media massa, sekolah-sekolah, bahkan melalui khotbah atau
dakwah kaum religius, yang melakukan indoktrinasi sehingga
menimbulkan kesadaran baru bagi kaum buruh. Daripada melakukan
revolusi, kaum buruh malah berpikir untuk meningkatkan statusnya
ke kelas menengah, mampu mengikuti budaya populer, dan meniru
perilaku atau gaya hidup kelas borjuis. Ini semua adalah ilusi yang
diciptakan kaum penguasa agar kaum yang didominasi kehilangan
ideologi serta jatidiri sebagai manusia merdeka. Agar kaum buruh

dapat menciptakan hegemoninya, Gramsci memberikan 2 cara
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(Strinati, 1995), yaitu melalui “war of position? (perang posisi) dan
“war of movement? (perang pergerakan).

Perang posisi dilakukan dengan cara memperoleh dukungan
melalui propaganda media massa, membangun aliansi strategis
dengan barisan sakit hati, pendidikan pembebasan melalui sekolah-
sekolah yang meningkatkan kesadaran diri dan sosial.
Karakteristiknya:

1. Perjuangan panjang
2. Mengutamakan perjuangan dalam sistem
3. Perjuangan diarahkan kepada dominasi

Budaya dan ideologi Perang pergerakan dilakukan dengan
serangan langsung (frontal), tentunya dengan dukungan massa.
Perang pergerakan bisa dilakukan setelah perang posisi dilakukan,

bisa juga tidak.

2.2.3.3 Konsep Hegemoni Gramsci

Bagi Gramsci, akan menjelaskan mengapa suatu kelompok
atau kelas secara sukarela atau dengan konsensus mau menundukkan
diri pada kelompok atau kelas yang lain Teori hegemoni Gramci
adalah salah sebuah teori politik paling penting abad XX. Teori ini
dibangun diatas premis pentingnya ide dan tidak mencukupinya
kekuatan fisik belaka dalam kontrol sosial politik. Di mata Gramsci,
agar yang dikuasai mematuhi penguasa, yang dikuasai tidak hanya

harus merasa mempunyai dan menginternalisasi nilai-nilai serta
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norma penguasa, lebih dari itu mereka juga harus memberi
persetujuan atas subordinasi mereka. Inilah yang dimaksud Gramsci
dengan “hegemoni” atau menguasi dengan “kepemimpinan moral
dan intelektual” secara konsensual. Gramsci membagi keberadaan
hegemoni dalam dua wilayah super struktur, yaitu masyarakat sipil
dan masyarakat politik atau negara. Dalam kamus marxis orthodox
bahwa basic struktur pasti akan mempengarui super struktur. Inilah
yang kemudian ditolak Gramsci, Gramsci melihat arti penting “ruh”
dan “ide” seperti halnya dalam filsafat Hegel dalam mempengaruhi
kesadaran manusia dalam wilayah super struktur yang ternyata
mampu mempertahankan bentuk basic struktur. Kapitalisme dapat
bertahan karena kaum borjuis mampu membangun dan
mempertahankan hegemoninya terhadap kelas pekerja, sedangkan
kaum intelektual proletariat (partai, fungsi partai adalah
mengintegralkan intelektual secara massal) yang memiliki wilayah
hegemoni bagi kelas pekerja ternyata gagal menggerakan kelas
pekerja untuk melakukan perjuangan kelas dan revolusi akibat
direduksinya pemikiran Karl Marx menjadi bentuk Darwinisme dan
Determinisme, yang percaya akan keruntuhan kapitalisme dan
keniscayaan revolusi akan terjadi dengan sendirinya dalam sebuah
“hukum besi sejarah”. Serta meletakan kesadaran dan strategi
perjuangan pada perspektif determinan ekonomi. Hal ini didasarkan

atas filsafat Materialisme Dialektika Historis, yang melihat bahwa
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sejarah dan perkembangan masyarakat ditentukan oleh alat produksi
yang kemudian disebut sebagai basic structure sebagai bagian bawah
yang mempengaruhi bangunan atas atau super strucure (negara,
moral, idelogi, politik). Di sini kemudian Gramsci melihat arti
penting intelektual sebagai alat organizer bagi hegemoni. Bagaimana
Hegemoni diciptakan, agar resistensi rakyat terhadap kelompok
dominan dapat diminimalisir. Bagi Gramsci titik tolak pembangunan
Hegemoni adalah konsensus, penerimaan konsensus ini bagi
proletariat dilakukan dengan persetujuan dan kesadaran, namun hal
itu bisa terjadi bagi Gramsci lebih dikarenakan kurangnya basis
konseptual yang dimiliki kelas pekerja sehingga permasalahan
sesungguhnya bias dimanipulasi. Ada dua hal mendasar menurut
Gramsci menjadi biang keladinya, yaitu pendidikan di satu pihak dan
mekanisme kelembagaan di lain pihak. Untuk itu Gramsci
mengatakan bahwa pendidikan yang ada tidak pernah menyediakan
kemungkinan membangkitkan kemampuan untuk berpikir secara
kritis dan sistematis bagi kaum buruh. Di lain pihak, mekanisme
kelembagaan (sekolah, gereja, parpol, media massa dan sebagainya)
menjadi ~ “tangan-tangan” kelompok yang berkuasa untuk
menentukan ideologi yang mendominir. Bahasa menjadi sarana
penting untuk melayani fungsi hegemonis. Konflik social yang ada
dibatasi baik intensitas maupun ruang lingkupnya, karena ideologi

yang ada membentuk keinginan-keinginan, nilai-nilai dan harapan
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menurut sistem yang telah ditentukan. Ada tiga tingkat Hegemoni
menurut Gramsci yang diungkapkan Josep Femia, pertama,
Hegemoni Integral, ditandai dengan afiliasi massa yang mendekati
totalitas. Masyarakat menunjukan tingkat kesatuan moral dan
intelektual yang kokoh. Ini tampak dalam hubungan organis antara
pemerintah dengan yang diperintah. Hubungan tersebut tidak diliputi
dengan kontradiksi dan antagonisme baik secara sosial maupun etis.
Contohnya Perancis sesudah revolusi (1879). Kedua, hegemoni yang
merosot (decadent hegemony). Dalam masyarakat kapitalis modern,
dominasi ekonomis borjuis menghadapi tantangan berat. Dia
menunjukan adanya potensi disintegrasi di sana. Dengan sifat
potensial ini dimaksudkan bahwa disintegrasi itu tampak dalam
konflik yang tersembunyi “di bawah permukaan kenyataan sosial”.
Artinya sekalipun sistem yang ada telah mencapai kebutuhan atau
sasaranya, namun pemikiran yang dominan dari subyek hegemoni.
Karena itu, integrasi budaya maupun politik mudah runtuh. Ketiga,
hegemoni bersandar pada kesatuan ideologis antara elit ekonomis,
politis, dan intelektual yang berlangsung bersamaan dengan
keengganan terhadap setiap campur tangan massa dalam hidup
bernegara. Dengan demikian, kelompok-kelompok hegemonis tidak
mau menyesuaikan dengan kepentingan dan aspirasi-aspirasi mereka
dengan kelas lain dalam masyarakat. Mereka malah

mempertahankan peraturan melalui transformasi penyatuan para
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pemimpin budaya, politik, sosial maupun ekonomi yang secara
potensial bertentangan dengan “negara baru” yang di cita-citakan
oleh kelompok hegemonis itu.

2.2.3.4 Praksis Hegemoni

Persatuan kita yang begitu kuat dimasa permulaan
kemerdekaan, kini telah runtuh rusak binasa perang saudara dengan
korban yang berlipat ganda banyaknya dibandingkan dengan korban
yang jatuh dalam peperangan melawan Belanda, telah berkobar-
kobar sejak beberapa tahun yan lalu di sebagian besar Tanh Air.
Ratap tangis anak yang kehilangan bapak, dari wanita yang
kehilangan suami dan seruan dari suku-suku bangsa yang
bersangkutan, tidak mendapat perhatian pemerintah pusat yang
membangga-banggakan kekuasaanya.

Bahkan pemerintah pusat sama sekali tidak mengakui adanya
perang saudara ini, seakan-akan yang dibunuh di Sumatra, Pasundan,
Aceh, Kalimantan, Ambon, Sulawesi, Trisakti, Semanggi, dan
Tanjung Priok itu bukan bangsanya sendiri, tetapi sesuatu jenis baru
yang dinamakan gerombolan yang tidak mempunyai hak dan boleh
dibunuh kapan saja. Mereka yang memerintah di Jakarta rupanya
lupa bahwa negara dan pemerintahan didirikan untuk keamanan dan
kesejahteraan rakyat. Negara dan pemerintah sebaiknya tidak
mempunyai kepentingan sendiri diatas kepentingan rakyat atau

terlepas kepentingan rakyat. Bila suatu negara dan pemerintah tidak
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lagi melayani kesejahteraan rakyat, maka rakyat berhak
menghapuskan atau mengganti negara dan pemerintahan itu dengan
suatu negara dan pemerintahan yang baru.

Ketika di tahun 1954 rakyat indonesia mengadukan kepada
PBB soal pembunuhan dan pelanggaran hak-hak asasi manusia di
Indonesia oleh pemerintah Ali Sastroamijojo, maka dia dan kawan-
kawannya mencoba menutup dosanya itu dengan memperkecil arti
pemberontakan-pemberontakan itu hanya sebagai akibat dari
perbuatan beberapa orang yang gila pangkat saja.

Andai kata pemberontakan-pemberontakan yang telah sedang
terjadi terhadap pemerintahan pusat di Aceh, Maluku, Kalimantan,
Sulawesi, Sumatra adalah karena perbuatan perseorangan belaka,
maka sesungguhnya pemberontakan-pemberontakan itu sudah lama
dapat di patahkan oleh pemerintah pusat dengan persenjataan yang
serba lengkap. Tetapi kita semua mengetahui bahwa pemberontakan-
pemberontakan itu bukanlah pemberontak perseorangan, namun
pemberontakan rakyat di daerah-daerah yang merasa diperlakukan
tidak adil oleh pemerintah pusat di Jakarta, Praktik Hegemoni yang
dilakukan oleh pemerintah pusat pada masa itu terlihat begitu jelas

dan sangat berpihak secara politik kepada Rezim Orde Baru.

Dari paparan di atas, dapat dibuat bagan pemikiran guna
mempermudah pemahaman kerangka pemikiran dalam penelitian ini,

sebagai berikut
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